 
BAB I
A. PENDAHULUAN
1. Latar belakang masalah
Dewasa ini, tanaman di Indonesia labih banyak menggunakan pestisida yang mengandung zat-zat kimia berbahaya, sehingga adakalanya zat-zat kimia itu berbahaya bagi tumbuhan dan manusia itu sendiri. 
Sirih merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh merambat atau bersandar pada batang pohon lain. Tanaman ini bisa mencapai 15 m. batang berwarna coklat kehijauan. Daunnya berbentuk  jantung dan berujung runcing dengan panjang 5-8 cm dan lebar  2-5 cm.  Kandungan yang terdapat dalam daun sirih hijau sangat banyak. Beberapa kandungan itu diantaranya adalah : fenil propana, minyak atsiri, hidroksikavicol, estragol, kavicol, kavibetol, allylpyrokatekol, caryophyllene, cyneole, cadinene, diastase, tanin, pati, seskuiterpena, terpennena dan gula. Semua zat itulah yang membuat sirih menjadi tanaman yang kaya manfaat dan kegunaannya karena dapat menyehatkan manusia. (http://www.7manfaat.com/kandungan-dan-manfaat-daun-sirih-hijau.html)

Dalam kehidupan masyarakat pedesaan yang mayoritas penduduknya bercocok tanam, sirih masih mudah untuk ditemui. Apalagi untuk daerah yang orang-orangnya masih suka nyirih . Masyarakat dari jaman dulu sudah mengetahui bahwa sirih dapat di gunakan sebagai obat, serta insektisida. Kandungan minyak atsiri inilah yang dapat di gunakan sebagai insektisida. Sehingga dapat di mengatasi masalah pada bidang pertanian.
Namun seberapa besarkah daun sirih itu mengatasi masalah dalam pertanian khususnya pada tanaman cabai yang biasanya paling mudah terserang jamur. Tentunya dalam hal ini seberapa besar pengaruh penggunaan daun  sirih ini dalam mengatasi penyakit tanaman pertanian yang di sebabkan oleh jamur. Dengan perlakuan seperti apa agar daun sirih ini dapat berfungsi maksimal.  
2. Rumusan masalah
Dapatkah daun sirih mengatasi busuk buah yang terjadi pada tanaman cabai?
Perlakuan seperti apa yang menjadikan daun sirih berfungsi maksimal dalam pembuatan pestisida?

3. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan daun sirih dalam mengatasi masalah pertanian
b. Mengetahui perlakuan apa yang dapat menjadikan fungsi sirih menjadi insektisida  dapat maksimal
c. Mengoptimalkan penggunaan insektisida dari daun sirih untuk pengganti insektisida kimia

4. Luaran yang di harapkan
a. Menghasilkan pestisida dari sirih yang sangat berpengaruh
b. Menghasilkan inektisida yang tepat untuk mengatasi masalah pada tanaman pertanian
c. Penggunaan insektisida alami yang optimal

5. Manfaat Penulisan 
Tulisan ini bermanfaat untuk  meminimalisir  insektisida kimia yang dapat merusak dengan insektiida alami yang mudah terurai di alam. Serta meningkatkan nilai guna dari sirih.



BAB II
A. TINJAUAN PUSTAKA
Sirih adalah salah satu dari sejumlah tanaman asli indonesia yang memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Tanaman yang tumbuh merambat pada batang pohon disekelilingnya ini dapat tumbuh dengan subur di wilayah tropis terutama pada tanah dengan kandungan bahan organik dan air yang banyak. Dataran tempat tumbuh tanaman sirih yaitu daerah dengan ketinggian sekitar 300-1000m dari permukaan laut. Ada banyak jenis sirih yang ada sekarang ini, seperti sirih hijau, sirih merah, sirih belanda dan beberapa jenis sirih yang dijadikan sebagai tanaman hias.( http://tanamanobat-herbal.blogspot.com/2013/03/morfologi-dan-kandungan-daun-sirih.html)
	Morfologi / Ciri umum tanaman sirih :
· Tumbuh merambat dengan ketinggian dapat mencapai 15 meter.
· Batang umumnya berwarna coklat kehijauan, batang berbentuk bulat, memiliki ruas, bagian ini merupakan bakal tumbuhnya akar.
· Daun sirih berbentuk jantung, tunggal, bagian ujung daun runcing, tumbuh berselang seling, setiap daun memiliki tangkai, bila daun diremas akan mengeluarkan aroma khas, panjang sekitar 5-8 cm dengan lebar sekitar 2-5 cm.
· Bunga sirih majemuk berbentuk bulir, memiliki daun pelindung  kurang lebih 1 mm dengan bentuk bulat panjang. Bulir betina memiliki panjang antara 1,5-6 cm.Pada bagian bulir betina ini terdapat kepala putik berjumlah antara 3- 5 buah dengan warna putih dan hijau kekuningan. Bulir jantan memiliki panjang 1,5-3 cm.Pada bulir jantan terdapat dua benang sari yang pendek.
· Buah sirih termasuk kedalam buah buni ( memiliki dinding dengan dua lapisan), bentuk buah bulat dengan warna hijau keabu-abuan.
· Akar sirih termasuk akar tunggang dengan bentuk bulat serta warna coklat kekuningan.
(http://tanamanobat-herbal.blogspot.com/2013/03/morfologi-dan-kandungan-daun-sirih.html)
Kandungan Daun sirih
Tanaman sirih, terutama pada bagian daunnya, mengandung sejumlah zat yang dapat memberikan beberapa manfaat bagi manusia.

Daun sirih memiliki rasa dan aroma khas, yaitu rasa pedas dan bau yang tajam. Rasa dan aroma ini disebabkan dari kavikol dan bethelphenol dalam minyak asitri yang terkandung didalam daun sirih. Selain itu juga, rasa dan aroma ini juga dipengaruhi oleh jenis sirih itu sendiri, umur tanaman, jumlah intensitas sinar matahari yang sampai kebagian daun, serta kondisi dari daun.

Secara umum, daun sirih mengandung minyak asitri yang berisikan senyawa kimia seperti fenol serta senyawa turunannya antara lain kavikol, kavibetol, eugenol, karvacol, danallipyrocatechol. Kandungan daun sirih lainnya yaitu karoren, asam nikotinat, riboflavin, tiamin, vitamin C, gula, tannin, patin dan asam amino. 

Kegunaan minyak atsiri
· Minyak atsiri paling umum digunakan adalah sebagai pengusir stress. Oleh karena itu, penggunaan yang teratur dari minyak atsiri dapat memberikan Anda rasa tenang dan nyaman.
· Minyak atsiri memiliki aroma yang unik. Aroma itu bisa langsung menyentuh fikiran dan jiwa. Itu sebabnya minyak atsiri juga digunakan untuk membuat dupa dan parfum. Untuk menghasilkan aroma minyak atsiri yang unik, minyak atsiri dapat dicampur dengan minyak lain seperti cendana, mawar, melati, mur, dan jeruk.
· Minyak ini juga digunakan untuk pijat dan aroma terapi. Pijat dengan minyak atsiri dapat menenangkan fikiran dan jiwa, melemaskan syaraf dan yang terpenting dapat menghilangkan stress. Dalam kasus dermatitis (radang kulit) dan depresi, minyak atsiri merupakan obat yang paling mujarab.
· Minyak ini juga dapat digunakan untuk penyembuhan berbagai masalah penyakit kulit seperti psoriasis, eksim dan dermatitis. Hal itu karena minyak nilam memiliki sifat antiseptik sehingga relatif lebih cepat dalam menyembuhkan penyakit kulit atau luka. Selain itu, minyak ini juga mencegah luka dari infeksi yang lebih lanjut.
· Minyak ini memiliki sifat anti penuaan (aging) dini. Itu sebabnya minyak atsiri banyak digunakan untuk produk perawatan kulit yang luar biasa. Minyak ini membuat kulit menjadi lebih muda dan sehat. Juga efektif digunakan untuk bekas luka, keriput dan kulit kering.
· Minyak atsiri atau minyak nilam juga dapat mencegah timbulnya bau badan. Oleh sebab itu banyak digunakan sebagai bahan deodorant.
· Tidak banyak yang mempercayai hal ini, tapi kenyataannya minyak atsiri dapat melindungi rumah dari serangga. Karena minyak atsiri juga memiliki sifat insektisida yang tidak disulkai oleh serangga dan dapat membunuh serangga. Bisa digunakan dengan cara disemprotkan atau diuapkan.
· Minyak atsiri melindungi kulit anda dari berbagai macam kerusakan. Minyak ini juga dapat menyembuhkan luka bakar dan bisul. Dengan penggunaan secara teratur, minyak atsiri dapat menghilangkan bekas ruam akibat penyakit campak dan cacar.
· Manfaat lain dari minyak atsiri adalah untuk mengobati beberapa masalah seksual seperti hilangnya libido, impotensi, masalah ereksi dan frigiditas (sulit orgasme - biasanya wanita). Selain itu dapat menurunkan kolesterol dan membantu menurunkan berat badan.
· Minyak atsiri juga bermanfaat untuk digunakan dalam pengobatan seperti batuk, mual, diare, kedinginan dan sakit kepala. Pada saat demam, terutama yang diakibatkan karena infeksi, atsiri adalah obat terbaik. 
· Terakhir, minyak ini membantu membangun sistem kekebalan tubuh dan melawan infeksi. 
(http://alurkecil.blogspot.com/2012/05/manfaat-dan-khasiat-minyak-atsiri.html)




BAB III
A. METODE  PENELITIAN

1

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan program ini terdiri atas:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini yang akan kami lakukan adalah mempersiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam pembuatan insektisida dari daunsirih ini serta survey tempat yaitu di sekitar Desa Keseneng, kecamatan Mojotengah, kabupaten Wonosobo.


Bahan :
a. Daun sirih 	: bervariasi
1-5 kg
b. Bawng merah :3siung
c. Batang serai 	: 5 buah
d. Air  		: 8-10 liter
e. Detergen	: 50 gram

Alat:
a. Alat penumbuk
b. Saringan
c. Penyemprot



2. 
3. Tahap pengembangan
Tahap ini adalah memvariasi jumlah bahan dan perlakuan pada sirih itu seperti jenis sirih serta umur sirih, maupun banyaknya daun sirih yang di gunakaan.

4. Tahap pembuatan 
Dari alat dan bahan yang sudah ada, kita membuat insektisida tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Tumbuk halus 1 kg daun sirih hutan segar, 3 siung bawang merah, 5 batang serai.
· Tambahkan air 8 – 10 liter air, 50 gr deterjen dan diaduk rata
·  Saring dengan kain halus
·  Siap disemprotkan ke tanaman
· Langkah selanjutnya sema hanya mengganti jenis dan ukuran daun sirih serta umur daun tersebut

5. Tahap pengaplikasian
Di ini kita mulai menyemprotan insektisida alami itu ke tanaman cabai yang mempunyai masalah. Tahap ini di lakukan seminggu sekali sampai tanaman sampai waktu tertentu yang menungkinkan dapat tercapainya pengaruh insektisida daun sirih itu. 

6. Tahap monitoring dan evaluasi
Tahapan ini di lakukan selama satu minggu sekali sebelum penyemprotan selanjutnya di lakukan. Serta mengamati seperti apa reaksi insektisida itu di tanaman cabai. Serta masalah apa yang timbul dan belum terselesaikan.



BAB IV
A. Anggaran  biaya
	No
	jenis pengeluaran
	biaya

	1
	Pembuatan proposal
	 Rp          50,000 

	2
	Laporan pengembangan berkala
	 Rp       250,000 

	3
	Laporan akhir
	 Rp       100,000 

	4
	Transportasi
	 Rp    1,600,000 

	5
	Pengadaan alat dan bahan
	 Rp    3,000,000 

	6
	Pembelian bibit tanaman
	 Rp    3,000,000

	7
	Sewa lahan selama 3 bulan
	 Rp    3,000,000

	 
	total
	 Rp    11,000,000



B. Jadwal kegiatan
	jenis kegiatan
	bulan

	
	1
	2
	3
	4
	5
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	Minggu
	minggu
	minggu
	minggu
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